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[bookmark: _Toc90925151]Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis teks biografi siswa kelas X-7 SMA Negeri 21 Surabaya menggunakan model kooperatif Think Pair Share dengan pendekatan diferensiasi proses. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 4 tahapan: perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model kooperatif Think Pair Share dengan pendekatan diferensiasi proses dapat meningkatkan kemampuan menulis teks biografi siswa. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan nilai dan hasil observasi dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I, nilai terendah 75 dan tertinggi 96 dengan rata-rata peningkatan 16%. Pada siklus II, nilai terendah 80 dan tertinggi 98 dengan rata-rata peningkatan 23%. Hasil observasi siklus I sebesar 85% dan siklus II sebesar 92%. Kesimpulan penelitian ini adalah model kooperatif Think Pair Share dengan pendekatan diferensiasi proses efektif untuk meningkatkan keterampilan menulis teks biografi siswa kelas X-7 SMA Negeri 21 Surabaya.
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Abstract
This research aims to improve the biographical text writing skills of class X-7 students at SMA Negeri 21 Surabaya using the Think Pair Share cooperative model with a process differentiation approach. This research uses the Classroom Action Research (CAR) method with 4 stages: planning, action, observation and reflection. The research results show that the Think Pair Share cooperative model with a process differentiation approach can improve students' ability to write biographical texts. This is proven by the increase in scores and observation results from cycle I to cycle II. In cycle I, the lowest value was 75 and the highest was 96 with an average increase of 16%. In cycle II, the lowest value was 80 and the highest was 98 with an average increase of 23%. The observation results for cycle I were 85% and cycle II were 92%. The conclusion of this research is that the Think Pair Share cooperative model with a process differentiation approach is effective for improving the biographical text writing skills of class X-7 students at SMA Negeri 21 Surabaya.
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PENDAHULUAN
Literasi merupakan suatu bentuk kejadian sosial disertai keterampilan dalam menghasilkan maupun menafsirkan suatu informasi dan makna dalam bentuk teks. Literasi dalam implementasinya membutuhkan keterampilan dan kemampuan khusus dalam mendapatkan lalu menyampaikan informasi yang diperoleh. Satu di antara elemen terpenting dalam literasi adalah membaca. Lietrasi di sekolah dapat dilakukan melalui berbagai hal terutama melalui media digital kekinian. Gerakan Literasi Sekolah (GLS) sejak diberlakukannya kurikulum 13 telah mulai digencarkan mulai dari budaya membaca buku 10 menit sebelum bel masuk, literasi berita di sekitar sebelum pembelajaran berlangsung, dll. Dalam implementasinya penerapan GLS ini memiliki 6 prinsip yakni mengamati, mencipta, mengomunikasikan, mengekspresikan, membukukan, dan menampilkan. Kegiatan literasi saat ini dapat dilakukan melalui pembelajaran berbasis perangkat dan media digital (Mudiono, 2023).
Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Mendikbudristek), Nadiem Makarim menyampaikan bahwa kurikulum merdeka belajar memiliki proyek pengembangan karakter yang disebut dan disingkat dengan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Program ini diselipkan secara fundamental agar pelajar Indonesia memiliki karakter yang sesuai dengan nilai-nilai kebudayaan dan Pancasila. Melalui pembelajaran bahasa Indonesia salah satunya kurikulum Merdeka belajar dapat diterapkan dengan mengaitkan dan mengoneksikan setiap konten materi Bahasa Indonesia dengan nilai-nilai budaya dan kearifan lokal yang ada di sekitar lingkungan peserta didik. Dengan penerapan 6 dimensi profil pelajar Pancasila maka pelajar diharapkan dapat meneladani, melestarikan, dan mengamalkan nilai-nilai positifnya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam penerapan di mapel bahasa Indonesia melalui P5, terdapat empat keterampilan Bahasa yang perlu diperhatikan untuk dijadikan alat ukur penilaian. Empat keterampilan tersebut terdiri dari menyimak dan memirsa, berbicara dan mempresentasikan, menulis, dan membaca (Mudiono, 2023).
Menulis merupakan satu di antara keterampilan berbahasa yang dapat difungsikan untuk berkomunikasi secara tidak langsung. Maksud komunikasi tidak langsung di sini ialah kedua belah pihak tidak bertemu secara tatap muka dalam dunia nyata. Menulis  menjadi suatu aktivitas yang sifatnya produktif dan ekspresif. Dalam menulis pun penulis perlu memperhatikan struktur, kaidah, kosa kata, serta pedoman umum ejaan yang disempurnakan. Keterampilan menulis merupakan keterampilan produktif yang tidak bisa dikuasai secara langsung melainkan perlu dilatih dan dipraktikkan secara kontinu secara teratur (Tarigan, 2021: 4).
Satu di antara konten materi Bahasa Indonesia ialah teks biografi. Biografi ialah perjalanan hidup (riwayat) hidup seseorang yang ditulis oleh orang lain. Teks ini menjelaskan mengenai pembelajaran materi melalui karakter dan keistimewaan tokoh yang diteladani. Dalam pembelajarannya guru dapat menerapkan strategi khusus untuk dapat memaksimalkan pengajaran khususnya terkait konten teks biografi. Dalam pembelajaran penulisan biografi umumnya guru hanya memberi tantangan kepada peserta didik untuk mencari tokoh di internet atau tokoh yang diidolakan sehingga hasil karya yang diciptakan kebanyakan tidak original dari pemikiran kritis dan observasinya di lapangan. 
Menulis biografi seorang tokoh inspiratif perlu melalui beberapa tahapan agar bisa menghasilkan tulisan yang tepat, kreatif, ekspresif, dan dapat dipertanggungjawabkan. Kemampuan menulis biografi ini perlu ditingkatkan agar peserta didik dapat mengambil nilai serta pesan moral dalam karya yang diciptakannya maupun diciptakan temannya. Setiap orang memiliki kisah hidup yang layak ditulis (Fuad, 2013). Dalam berbagai lingkup kehidupan kita sering membincangkan sejarah kehidupan di masa lalu entah dengan rekan sekolah, rekan bermain, rekan kerja, maupun masa sulit kehidupan orang terdekat kita hingga bangkit melawan keterpurukannya. Setiap orang membicarakan sejarah tetapi tidak banyak yang mampu dan minat untuk merekamnya, mendokumentasikannya, dan menuliskannya dalam sejarah biografi bahkan hanya beberapa orang yang menulis kisah dan riwayat hidupnya sendiri maupun orang lain dalam bentuk teks biografi. Banyak yang mengalami kendala dan kesulitan ketika akan memulai menulis kisah hidup (riwayat) teman, keluarga, atau orang-orang yang dikaguminya karena kurangnya panduan dan pemahaman mengenai langkah-langkah menulis biografi yang bernilai. Menulis biografi dilakukan secara bertahap (Fuad, 2013). 
Terdapat empat syarat yang disampaikan oleh Ramadhan (dalam Fuad, 2013) dalam menulis biografi ialah menulis dengan gaya bahasa sendiri, banyak membaca buku bacaan untuk memperkaya wawasan, perbanyak membaca sumber buku biografi seorang tokoh, dan tanggap/peka terhadap persoalan hidup serta kemanusiaan. Dalam hal pengajaran menulis teks biografi di sekolah, guru akan menerapkan berbagai metode, strategi, dan menggunakana media yang beragam untuk mengoptimalkan pemahaman konten. 
Dalam beberapa kasus biografi sering ditugaskan secara individu oleh kebanyakan guru Bahasa Indonesia dengan tujuan untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam menulis biografi yang kreatif, ekspresif, dan tepat. Padahal apabila direfleksikan kembali setiap anak memiliki kemampuan dan potensinya masing-masing dalam menghasilkan karya berupa tulisan. Peserta didik tidak dapat menulis secara otomatis tanpa pendampingan dan pengarahan secara intensif dari guru atau tutor teman sebaya yang kritis untuk saling berdampingan menghasilkan biografi dari temannya secara tepat. Model kooperatif Think Pair Share atau berpasangan menjadi satu di antara upaya peningkatan keterampilan menulis biografi peserta didik karena menulis merupakan keterampilan berbahasa produktif yang perlu dilatih dan dipraktikkan secara terus menerus untuk menghasilkan tulisan yang baik.
Beberapa penelitian terkait telah dilakukan namun lebih banyak menekankan pada peningkatan kemampuan menulisnya saja tanpa memerhatikan pelajaran bermakna dari prosesnya menulis biodata tokoh dalam teks biografi. Penelitian yang serupa pernah dilakukan oleh Nurhaliza dan Hindun pada 2020 terkait “Keterampilan Menulis Teks Biografi Aktor dan Aktris Kelahiran Cilacap Menggunakan Model Pembelajaran Think Pair Share” dalam penelitian ini peneliti fokus dalam mengukur kemampuan peserta didik dengan berpedoman pada kriteria atau aspek penilaia terhadap kualitas isi, organisasi isi, kosakata, dan kalimat sehingga dalam hal ini peningkatan kemampuan menulis tidak diketahui secara detail oleh peneliti. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Oktaviani Napitupulu pada 2023 terkait “Peningkatan Keterampilan Menulis Teks Biografi dengan Model Pembelajaran Think Pair Share Pada Kelas X TKJ 1 di SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan” dalam penelitian ini peneliti melakukan 2 siklus dengan tahapan yakni perencanaan, tindakan, observasi, refleksi, dan revisi. Di awal penelitian peneliti melakukan prasiklus untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik. Di siklus I hingga II metode think pair share dimanfaatkan untuk meningkatkan keaktifan dan motivasi peserta didik dalam mendalami konten biografi dan menulis biografi yang sesuai dengan kriteria struktur kalimat, tanda baca, kaidah kebahasaan, kreatifitas, dan diksi yang tepat. Dari hasil penelitian diketahui peserta didik menunjukkan hasil pembelajaran menulis biografi yang meningkat secara signifikan. 
Menulis biografi merupakan salah satu kemampuan yang penting dan memerlukan pemahaman yang struktur teks dan naratif. Karena mayoritas peserta didik kelas X-7 lebih berminat dan bersemangat dalam belajar apabila bekerja secara berkelompok. Dalam hal ini penelitian yang akan dilakukan menggunakan model Think Pair Share yang memungkinkan peserta didik untuk bekerja sama, berbagi ide, dan memberikan umpan balik terhadap pasangan mereka sehingga dapat meningkatkan keterampilan menulis peserta didik. Kemampuan menulis biografi peserta didik kelas X-7 cukup beragam dari hasil prasiklus yang telah dilaksanakan sehingga terdapat beberapa peserta didik yang masih kesulitan dalam mengekpresikan ide dan informasi dari tokoh inspiratifatau dikaguminya secara tertulis sehingga model Think Pair Share dapat membantu mereka dalam proses ini.
Berdasarkan beberapa uraian di atas, peneliti ingin melakukan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan kemampuan menulis teks biografi pada mapel bahasa Indonesia dengan model kooperatif Think Pair Share dengan memanfaatkan media digital Canva dan pendekatan diferensiasi proses untuk memenuhi kebutuhan peserta didik.
B. Identifikasi masalah
Dari uraian di atas, maka masalah yang berkaitan dengan pembelajaran teks biografi di X-7 SMA Negeri 21 Surabaya dapat diidentifikasikan sebagai berikut:
1. Kemampuan menulis di kelas X-7 rata-rata masih kurang optimal
2. Mayoritas siswa kelas X-7 lebih senang bekerja secara kelompok
3. Kemampuan menulis teks biografi teman akrabnya dapat meningkatkan kedekatan dan relasi sosialnya dengan teman sekelas
C. Batasan Masalah
Mengingat keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti baik dana, kemampuan, dan waktu serta semakin kompleksnya masalah yang muncul maka penelitian perlu dibatasi pada peningkatan kemampuan menulis teks biografi peserta didik kelas X-7 dengan cara memperbaiki proses pembelajaran di kelas dengan mengimplementasikan model kooperatif Think Pair Share dan media pendukung lainnya aplikasi Canva dan Pendekatan Berdiferensiasi Proses. Rumusan masalah dalam penelitian ini ialah Seberapa besar peningkatan keterampilan menulis siswa kelas X-7 dalam konten teks biografi di SMA Negeri 21 Surabaya setelah diimplementasikannya model pembelajaran kooperatif  Think Pair Share pada aktivitas menulis teks biografi? Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain, untuk mengetahui dan membuktikan seberapa besar peningkatan keterampilan menulis siswa kelas X-7 dalam konten teks biografi di SMA Negeri 21 Surabaya setelah diimplementasikannya model pembelajaran kooperatif Think Pair Share pada aktivitas menulis teks biografi. 
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini, antara lain. 
1. Bagi peserta didik
Hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas X-7 pada konten teks biografi di SMA Negeri 21 Surabaya yang terlibat dalam kegiatan penelitian. 
2. Bagi guru
Memberikan informasi dan wawasan terkait praktik baik pemnanfaatan model pembelajaran yang sesuai dengan konten materi bahasa Indonesia disesuaikan dengan karakteristik siswa dan kebutuhannya sehingga bisa meningkatkan keterampilan menulis teks biografi.
4. Sekolah
Memberikan masukan dan inovasi bagi sekolah sebagai pedoman dalam mengambil kebijakan di sekolah tersebut, meningkatkan profesional para guru serta tenaga kependidikan, dan meningkatkan mutu pengajaran dan pembelajaran di sekolah. 
5. Bagi Peneliti
Mengetahui dan membuktikan peningkatan keterampilan menulis setelah diimplementasikannya model pembelajaran kooperatif Think Pair Share dalam konten Teks Biografi di kelas X-7 SMA Negeri 21 Surabaya. 

PEMBAHASAN
Deskripsi Teori
1. 1. Keterampilan menulis
	Pembelajaran bahasa Indonesia dalam implementasi nyata di sekolah bukan sakadar penmbelajaran yang menekankan penguasaan terhadap keterampilan berbahasa seperti menyimak/memirsa, membaca, menulis, dan berbicara/mempresentasikan melainkan juga mmeperhatikan mengenai pendidikan karakter, sosial, dan budaya akademis yang ada di sekitar peserta didik (Napitupulu, 2023: 307). Dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang menekankan keterampilan untuk bersosial ialah menulis. 
	Dalam pembelajaran bahasa Indonesia terdapat empat keterampilan berbahasa yang perlu dikuasai dan dilatihkan kepada peserta didik, yaitu: keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis (Tarigan, 2021). Keempat keterampilan ini saling bertaut erat dan dalam menguasainya perlu direncanakan tahapan-tahapan khusus yang urut dan tersistem. Menurut Tarigan (2021: 3-4) menyatakan bahwa menulis merupakan keterampilan berbahasa yang dapat dugunakan untuk berkomunikasi secara tak langsung. Menulis merupakan kegiatan produktif yang melibatkan pemikiran yang kritis dan ekspresif. Selain itu, menulis juga melibatkan tatanan struktur bahasa, kosakata, serta system tulisan sehingga keterampilan ini perlu dilatih secara terus menerus. 
	Hal ini senada dengan pernyataan Morsey (dalam Tarigan, 2021: 4) bahwa menulis merupakan kegiatan yang dapat difungsikan untuk melaporkan dan memberitahukan atau mempengaruhi seseorang dengan maksud atau tujuan tertentu menggunakan susunan pemikiran yang diutarakan secara jelas dan tepat yang disampaikan melalui penggunaan kata-kata serta struktur kalimat. 
	Pendapat serupa juga disampaikan oleh Semi (2021: 13) bahwa menulis merupakan proses kreatif mentransfer ide-ide atau gagasan-gagasan ke bentuk lambang-lambang tulisan yang tersistem. Dalam hal ini menulis diartikan memiliki cakupan tiga aspek yakni tujuan menulis, gagasan/ide yang akan disampaikan, dan sistem pemindahan gagasan ke bentuk sistem bahasa.  Menulis sendiri apabila dilihat dari tujuannya dapat dirinci sebagai berikut, misal untuk tujuan menceritakan sesuatu pengalaman hidup, memberikan pengarahan atau petunjuk, menjelaskan sesuatu, untuk meyakinkan, dan untuk merangkum. Sementara ide atau gagasan tulisan sendiri memiliki bermacam topik untuk disampaikan yakni dapat berupa pengalaman, pengamatan, khayalan atau imajinasi, pendapata atau keyakinan. Sistem penyajian tulisan pun perlu menyesuaikan dengan tujuan, topik, dan jenis tulisan yang akan disajikan. Dalam penyajiannya tulisan dapat disajikan menjadi tiga bentuk, yakni (1) sistem kronologi (berdasarkan urutan waktu), (2) sistem ruang (penyajian tulisan berdasarkan pengamatan indra), (3) sistem logis (penyajian yang didsarakan pada gagasan umum ke gagasan khusus). 
	Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat ditautkan bahwa menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dapat digunakan untuk berkomunikasi secara tak langsung dalam menyampaikan ide dan gagasan sesuai dengan sistem kebahasaan yang dimaksudkan.
2. Teks biografi
	Menulis merupakan satu di antara keterampilan berbahasa yang dapat difungsikan untuk berkomunikasi secara tidak langsung. Maksud komunikasi tidak langsung di sini ialah kedua belah pihak tidak bertemu secara tatap muka dalam dunia nyata. Menulis  menjadi suatu aktivitas yang sifatnya produktif dan ekspresif. Dalam menulis pun penulis perlu memperhatikan struktur, kaidah, kosa kata, serta pedoman umum ejaan yang disempurnakan. Keterampilan menulis merupakan keterampilan produktif yang tidak bisa dikuasai secara langsung melainkan perlu dilatih dan dipraktikkan secara kontinu secara tertatur (Tarigan, 2021: 4).
	Satu di antara materi dalam bahasa Indonesia yaitu teks biografi yang menjelaskan mengenai pendalaman materi yang mengulas nilai keteladanan yang dapat diambil dari tokoh. Dalam teks ini peserta didik akan meneladani kisah-kisah inspiratif dari tokoh yang ditulis mengenai sikap, prestasi, cara menyelesaikan masalah berasarkan pengalaman nyata dalam kehidupan. Teks biografi merupakan tulisan yang berisi riwayat hidup seseorang mengenai apa yang dialami, peritiwa yang dialami dan bagaimana tokoh itu menghadapi masalah dalam kehidupannya (S. D. Sari et al., 2019).
	Pendapat yang serupa juga dikemukakan oleh Widyanigsih & Apriana (2022) yang mengemukakan bahwa biografi merupakan keterangan riwayat hidup seseorang yang berisi fakta tentang data, kejadian maupun peristiwa yang telah dialami tokoh. Menulis menjadi keterampilan penting untuk dikuasai dalam meningkatkan keterampilan berbahasa. Menulis biografi menjadi satu di antara target yang perlu dicapai oleh peserta didik pada jenjang SMA.  Dengan menulis maka peserta didik akan dapat mengemukakan isi dari ekspresi dan informasi yang diperoleh dalam pembelajaran bahasa Indonesia (Margawati, 2022).
	Hal senada dikemukakan oleh Fuad (2024: 5) biografi ialah catatan tulisan yang berisi keterangan seseorang yang ditulis oleh orang lain. Penulis memiliki hak atas kekayaan intelektualnya dari hasil karya tulis tersebut serta bertanggungjawab dengan segala risiko hukum yang ada terkait keterangan tersebut sementara tokoh yang dijadikan subjek dalam biografi menjadi narasumber utama dalam tulisan tersebut. Dalam penulisannya, teks biografi menggunakan pendekatan sudut pandang orang ketiga yakni “ia”, “dia”, maupun “beliau”. Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa menulis biografi tidak hanya melibatkan pemikiran kritis dalam mengumpulkan informasi dan fakta dari tokoh yang bersangkutan melainkan seorang penulis biografi juga dituntut untuk dapat menulis teksnya dengan tepat dan valid karena hasil tulisannya akan diakui sebagai karyanya dan akan mendapat risiko dari sisi hukum apabila tidak dituliskan secara benar, tepat, dan apa adanya. Menulis biografi bukanlah hal yang mudah namun apabila ditulis secara jujur sesuai prosedur dan fakta di lapangan serta dikemas secara menarik maka akan dapat menumbuhan minat seseorang untuk meneladani kisah perjalanan hidup setiap orang. Bagaimanapun setiap orang memiliki kisah hidup yang layak untuk ditulis meskipun dengan berbagai latar belakang sosial dan status sosial yang berbeda. Setiap orang memiliki kisah hidup yang layak untuk ditulis dan diungkapkan pada orang lain. Bergantung pada penulis yang akan mengemas biografinya, bagimana agar bisa dapat menggali dan menuliskan riwayat hidup seseorang secara menarik agar nikmat dan manfaat ketika dibaca banyak orang.
	Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik pemahaman bahwa biografi merupakan  keterangan yang berisi riwayat hidup seorang tokoh yang berisi fakta mengenai data, kejadian, maupun peristiwa yang pernah dialaminya yang ditulis menggunakan aturan tertentu sesuai dengan kaidah kebahasaan dan sistem tulisan agar mudah dipahami dan menarik untuk diteladani oleh banyak orang yang menikmatinya. Dari rangkuman ini diketahui bahwasannya menulis teks biografi membutuhkan cukup waktu dan keterampilan yang perlu diasah secara konsisten untuk menghasilkan hasil tulisan yang berkualitas. 
3. Metode Pembelajaran Think Pair Share
Menurut Fathurrohim (2020: 87) model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dikembangkan oleh peneliti pertama Frank Lyman, dkk. Di Universitas Maryland pada 1985. Model pendekatan pembelajaran ini memberikan banyak kesempatan pada siswa untuk berpikir, menjawab dengan analisis dan pengamatannya serta saling membantu satu sama lain. Untuk langkah-langkahnya ialah sebagai berikut.
Tahap 1: Thinking (berpikir), pada tahap ini guru mengajukan pertanyaan untuk merangsang dan menstimulus isu terkait dengan konten materi/pelajaran lalu siswa diminta untuk berpikir mengenai isu/permasalahan tersebut secara mandiri sesuai dengan pengalaman dan pengetahuan awal yang dimilikinya.
Tahap 2: Pair (berpasangan), guru meminta siswa untuk berpasangan mendiskusikan apa yang telah dipikirkannya pada tahap pertama. Interaksi ini tujuannya agar mereka saling berdiskusi dan bertukar pikiran sehingga mendapat informasi dan penyelesaian atas isu/permasalahan yang disajikan. Umumnya guru akan memberikan selang waktu dalam diskusi untuk mengefektifkan pembelajaran. 
Tahap 3: Sharing (berbagi), guru kemudian meminta siswa untuk berbagi dengan teman sekelas mengenai hal yang telah didiskusikan dengan pasangannya. Tahap ini dapat dilakukan secara bergiliran pasangan demi pasangan sehingga hampir seperempat pasangan dari seluruh jumlah pasangan mendapatkan kesempatan untuk melaporkan hasil temuannya. 
Model pembelajaran ini memberikan kesempatan pada setiap siswa untuk berpikir kritis mengenai cara mereka mengumpulkan data dari hasil wawancaranya dengan temannya untuk kemudian dituangkan dalam bentuk tulisan teks biografi yang akan dipresentasikan secara berpasangan di depan teman sekelasnya.
	Hal senada dikemukakan oleh Marjuki (2020: 178) model pembelajaran kooperatif Think Pair Share (TPS). Model pembelajaran ini memiliki tahapan dan rangkaian kegiatan dalam pembelajarannya, yakni siswa secara individu mengawali kegiatan dengan berpikir mengenai masalah yang diberikan oleh guru. Lalu mereka berpasangan dengan temannya untuk mendiskusikan mengenai permasalahan tersebut agar dapat saling bertukar pikiran untuk menyelesaikan permasalahan tersebut selanjutnya hasil pemikiran dari keduanya akan disatukan untuk disampaikan secara bergiliran di depan tean sekelasnya. Tujuan dari model pembelajaran ini ialah meningkatkan potensi siswa untuk berpikir kritis baik secara individu maupun dalam tim agar bisa saling membantu menyelesaikan masalah, menjadi tutor teman sebayanya, saling peduli satu sama lain sehingga terbentuk tanggungjawab kelompok.
[image: ]Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah model penelitian yang digunakan untuk penelitian “Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks Biografi Menggunakan Model Kooperatif Think Pair Share Kelas X-7 SMA Negeri 21 Surabaya”. Menurut Payadnya, dkk (2022: 11) Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan penelitian yang dilakukan dengan pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran yang diberikan suatu tindakan yang dimunculkan secara sengaja dalamm kelas untuk meningkatkan mutu pengajaran dan pembelajaran serta menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam pembelajaran di kelas tersebut. Penelitian ini memiliki 4 tahapan dalam tindakannya yakni (a) perencanaan (planning), (b) tindakan(action), (c) pengamatan (observation), (d) refleksi (reflection). Keempat unsur atau komponen ini saling berkaitan satu sama lain. Model penelitian Kurt Lewin ini tidak membatasi jumlah siklus yang akan dilakukan. Siklus yang ditargetkan akan berakhir apabila hasil yang diperoleh telah memenuhi kriteria peningkatan yang telah ditentukan sebelumnya. Oleh karena itu, dalam perancangan model ini bergantung pada seberapa besar peningkatan yang ditentukan dan diperoleh. 

Hasil dan Pembahasan
Adapun hasil yang diperoleh dari penelitian Tindakan kelas dengan menggunakan metode kooperatif think pair share untuk meningkatkan kemmapuan menulis teks biografi pada peserta didik kelas X-7 di SMA Negeri 21 Surabaya yang dilakukan 2 siklus pembelajaran ialah sebagai berikut:
Prasiklus
Pada tahap prasiklus ini berisi aktivitas menulis biografi siswa sebelum dilakukan penelitian. Tes yang dilaksanakan ini yakni menulis biografi dari temannya dengan metode non kooperatif. Setelah peserta didik menuliskan teks biografinya dalam paragraf yang terdiri dari 10 kalimat kemudian mereka mengumpulkan hasilnya untuk dikoreksi guru. Hasil dari tes prasiklus kemudian dimanfaatkan peneliti untuk mengetahui dan memahami diagnosa awal keterampilan menulis siswa X-7 SMA Negeri 21 Surabaya dalam menciptakan teks biografi. Hasil tes prasiklus sebagai berikut.
Bagan 1. Masa Prasiklus Menulis Biografi

Pada tahap awal ini sebelum penelitian terlihat prosentasi anak yang belum mencapai tujuan pembelajaran secara standard ada 11 siswa. Hasil observasi tersebut dikumpulkan secara konvensional melalui media kertas dari hasil tulisan biografi peserta didik. Berdasarkan obevasi dari diagnosis awal tersebut, peneliti berinisiatif dan berpikir untuk menerapkan metode dan pendekatan pembelajaran dengan cara yang berbeda agar peserta didik yang kurang aktif dan kurang termotivasi dalam mengembangkan tulisannya dapat terbangun motivasinya sehingga hasil belajarnya terutama dalam keterampilan menulis biografi ini dapat meningkat.
Siklus I
Tahapan awal di siklus I ini ialah perencanaan yakni dengan melakukan telaah kurikulum untuk menganalisis terkait rencana penyusunan skenario pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi dasar serta indikator yang akan dicapai. Pada tahap ini perlu diperhatikan dengan saksama terkait bahan-bahan yang dapat mendukung pelaksanaan pembelajaran seperti bahan ajar, tahapan pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran, sumber belajar yang digunakan serta instrument penilaian. Setelah semua kebutuhan pembelajaran ini siap maka disusunlah kedalam modul ajar yang lengkap untuk pedoman pelaksanaan pembelajaran.
Berikutnya tahap pelaksanaan, pada tahap ini dibagi atas tiga kegiatan yakni kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. Pendahuluan dilaksanakan selama 15 menit meliputi guru melakukan pengondisian kelas, berdoa, mengecek kehadiran siswa, menginformasikan capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, serta indikator dan penilaian yang akan diimplementasikan. Guru memberikan motivasi di awal pembelajaran untuk menciptakan lingkungan yang positif bagi siswa. Kemudian dalam kegiatan inti dilaksanakan selama lebih kurang 60 menit. Pada 15 menit awal siswa bersama guru mendiskusikan terkait langkah menulis teks biografi yang tepat dan kreatif beserta tips dalam mempresentasikan karya biografi. Guru memberikan beberapa pertanyaan pemantik untuk membuka diskusi seperti, “Pernahkan kalian menyusun teks autobiografi? Atau menyusun daftar riwayat hidup pribadi?” dan “Bagaimana langkah-langkah yang kalian ambil dalam menyusun teks autobiografi/daftar riwayat hidup /biografi?”. Peserta didik bertanya jawab membagikan pengalamannya secara langsung dengan guru dan teman-temannya dan saling memperhatikan satu sama lain. Kemudian guru meminta peserta didik membuka buku pegangan paket bahasa Indonesia pada bab menulis biografi di paket Cerdas Cergas halaman 145-151. 
	Peserta didik memperhatikan contoh teks biografi yang disajikan dalam buku dan berdiskusi secara terbuka dengan guru terkait dengan langkah-langkah menulisnya. Kemudian pada 25 menit selanjutnya guru meminta peserta didik untuk berdiri semua lalu berhitung angka 1-18 dan berulang lagi, pasangan angka 1 dengan angka 1 dan seterusnya lalu mereka berkelompok untuk membuat kerangka biografi kemudian masing-masing mereka berpasangan 2-2 untuk saling membuat biografi temannya. Hasil tulisan mereka akan dikoreksi oleh guru terlebih dahulu untuk mendapatkan masukan dan evaluasi. Peserta didik akan berpasangan menuliskan biografi temannya namun mereka akan melakukan wawancara terlebih dahulu sebagai awal untuk menulis rancangan biografi tersebut. Guru akan mengamati dan berkeliling untuk membantu kelompok yang masih kesulitan dalam menyusun biografi. Peserta didik akan dikelompokkan sesuai dengan kelompok A, B, C setelah selesai mengumpulkan data dari hasil wawancara dan tanya jawabnya.
Hasil Pemetaan dari Tes Diagnostik Kognitif Menulis Tingkat Dasar
Panduan pemetaan kemampuan awal peserta didik berdasar hasil asesmen diagnostik kognitif menulis biografi secara singkat sebagai berikut:
*Data pemetaan ini hanya untuk acuan guru dalam mengelompokkan siswa sesuai kemampuan mereka.
	(Kelompok A) 
Mahir
	(Kelompok B) 
Sedang berkembang
	(Kelompok C) 
Mulai berkembang

	Peserta didik dapat memahami konsep teks biografi dan mampu menuliskan biografi singkat temannya secara tepat, runtut, dan lengkap sesuai dengan EYD.
	Peserta didik dapat memahami konsep teks biografi dan mampu menuliskan biografi singkat temannya namun masih terdapat kesalahan dalam format, sifat, dan kaidah kebahasaan teks biografi (maksimal 5 kesalahan penulisan ejaan, tanda baca, maupun kalimat).
	Peserta didik masih belum memahami konsep teks biografi dan belum mampu menuliskan biografi singkat temannya secara mandiri dan hasilnya masih terdapat kesalahan penulisan melebihi 5 kesalahan (memerlukan pendampingan dari temannya atau gurunya)

	Instruksi tes keterampilan sesuai kemampuan (TaRL)

	Buatlah teks biografi temanmu secara utuh maksimal 1000 kata, dengan struktur yang lengkap (orientasi, urutan persitiwa, reorientasi/penutup) dan memperhatikan kaidah kebahasaan yang tepat serta dapat mengembangkannya secara kreatif (menambahkan foto dan hiasan)
	Buatlah teks biografi temanmu 600-700 kata (orientasi, urutan persitiwa, reorientasi/penutup) dengan memperhatikan kaidah kebahasaan yang tepat serta dapat mengembangkannya secara kreatif.
	Buatlah teks biografi temanmu secara utuh maksimal 500 kata secara runtut dengan urutan struktur yang sesuai (orientasi, urutan persitiwa, reorientasi/penutup) dan memperhatikan kaidah kebahasaan yang tepat (memerlukan pendampingan secara khusus).



Guru hanya sebagai fasilitator yang bertugas mengamati proses diskusi peserta didik lalu mengarahkan mereka untuk membuat biografi di aplikasi pencatatan seperti Ms. Word, WPS Office, Notepad, dll. Peserta didik yang sudah selesai dapat mengumpulkan hasil karyanya ke drive yang telah disebarkan melalui grup Whatsapp. Selanjutnya mereka akan melanjutkan menulis biografi di rumah dengan deadline yang telah disepakati dengan guru. Pada kegiatan penutup siswa merefleksikan pembelajaran didampingi oleh guru dan menyimpulkan pembelajaran pada hari itu secara bergantian. Kemudian guru mengevaluasi kesimpulan peserta didik untuk mendapatkan validasi.  
Pada tahap observasi pembelajaran ini proses penilaian dilakukan dengan pencatatan mengenai proses dan hasil belajar peserta didik. Data dikumpulkan dalam drive lalu disimpan sebagai e-portofolio peserta didik. Hasil belajar peserta didik telah mengalami peningkatan. Meski demikian peserta didik yang belum mencapai tujuan pembelajaran menjadi berkurang yakni hanya 3 anak saja. Selain dari itu, nilai hasil menulis mereka dengan metode kooperatif mengalami peningkatan yang cukup baik.
Siklus II
	Pada tahap siklus kedua ini guru memberikan stumulus yang berbeda dengan tahap prasiklus dan siklus satu yakni pengantar berupa salindia pdf untuk membimbing peserta didik sebelum mengembangkan keterampilannya menulis teks biografi secara berpasangan dengan temannya. Peserta didik diberikan kesempatan yang luas untuk bertanya jawab dengan temannya dan guru saat diskusi terbuka maupun dalam proses menulisnya secara berpasangan. Selain itu, guru juga menampilkan model teks biografi sederhana dari toko inspiratif di keluarganya untuk memberikan gambaran pada mereka terkait dengan pengumpulan data yang akan dimuat dalam teks biografi secara padu dan utuh. Peserta didik diperbolehkan mengumpulkan data dengan berbagai bentuk misal: wawancara, survei, mencari identitasnya melalui media sosial, dll. Untuk data yang dikumpulkan dapat berupa identitas pribadi, latar belakang keluarga, prestasi, pencapaian, hobi, kesibukan sehari-harinya, dll. Hal tersebut dapat dikumpulkan sebanyak dan selengkap mungkin untuk dimuat dalam teks biografi mereka secara tepat dan kreatif. 
	Di samping itu, peserta didik diberikan kesempatan untuk saling berbagi, membantu, melengkapi keterangan satu sama lain dengan pasangannya agar mendapatkan nilai optimal. Peserta didik juga diberi tanggung jawab mengenai penilaian diri sebagai bentuk pencapaian atau alat pengukur kemajuan belajarnya secara mandiri dan penilaian antarteman yang akan membantu peserta didik mengetahui area mana yang perlu mereka tingkatkan. Hasil dari data yang telah mereka tulis dalam aplikasi Microsoft Word atau WPS Office atau sejenisnya kemudian disalin ke lembar kerja Canva yang disediakan oleh guru. Di aplikasi Canva tersebut mereka akan bereksplorasi menyusun teks biografinya secara tepat dan kreatif dan saling memberikan penilaian dengan pasangannya. Sementara guru akan membimbing peserta didik dan memfasilitasi belajar mereka dengan memberikan komentar serta evaluasi dari hasil tulisan mereka di Canva secara berkala dan memfungsikan media whatsapp untuk komunikasi interaktif. 
	Guru dapat memberikan penilaian terhadap sepasang kelompok yang terdiri dari dua orang dengan melihat kolom komentar teks di Canva dan hasil tulisan mereka secara utuh. Penilaian keaktifan akan dilihat guru dari cara peserta didik menilai dan memberikan masukan pada hasil karya temannya serta caranya mengonsultasikan tulisannya secara aktif dan santun selama di kelas. Di samping itu, guru juga akan menilai hasil karya tulisan biografi mereka secara langsung melalui aplikasi Canva. Hasil karya mereka kemudian akan ditindak lanjuti dalam tahap penyuntingan bersama yakni melalui komunikasi daring via Whatsapp. Peserta didik akan memperbaiki tulisannya sesuai arahan dan masukan dari rekannya dan gurunya untuk mendapatkan nilai optimal. Produk akhir tulisan mereka akan disatukan secara utuh dalam bentuk e-flip book yang menarik dan kreatif untuk dijadikan bahan bacaan dan sumber informasi terpercaya. 
	Dari hasil pelaksanaan siklus II ini apabila dibandingkan dengan pra siklus dan siklus I telah terbukti menunjukkan adanya peningkatan minat dan hasil belajar peserta didik. Mereka yang awalnya cukup lama dan sulit apabila diminta menulis secara konvensional melalui media kertas HVS A4 secara individu kemudian ditindaklanjuti dalam siklus I dengan memberikan stimulus berupa penulisan di aplikasi seperti Ms. Word dan WPS Office dan di tahap siklus II, guru mencoba mengombinasikan antara teknologi kekinian, memenuhi kebutuhan peserta didik terkait tingkat kemampuan yang berebda dengan diferensiasi proses, dan kooperatif Think Pair Share yakni bekerja secara berpasangan untuk saling berbagi dan mengontrol hasil kinerja satu sama lain sehingga diharapkan akan menghasilkan karya yang sesuai dengan kriteria penilaian. Peserta didik menjadi lebih aktif dalam menulis karena media yang digunakan berbeda dari sebelumnya lebih menarik dan strategi pembelajaran yang berbeda dari tahap sebelumnya yang cenderung monoton menekankan pada pendekatan pengetahuan dan penemuan secara mandiri. Hasil tulisan biografi mereka lebih baik dan kreatif dari pada tulisannya yang sebelumnya. Hal ini membuktikan bahwa hasil belajar/prestasi menulis mereka mengalami peningkatan secara cukup signifikan. Dengan perbandinan nilainya sebagai berikut:
	No
	Nama
	Nilai
	Prosentase peningkatan (%)

	
	
	Pra siklus
	Siklus I
	Siklus II
	

	1
	ADELIA  PRAWIRA SANTOSO
	80
	80
	98
	23%

	2
	ALICIA CLARISSA YASMINE
	81
	93
	96
	19%

	3
	ALLENA PRINCESSA WIJOYOKO
	84
	96
	97
	15%

	4
	ALYAA NABILAH
	80
	86
	90
	13%

	5
	ANANDA EKA APRILLIA
	78
	86
	96
	23%

	6
	ANDRA NADIF MAULANA RUDIANSYAH
	80
	86
	95
	19%

	7
	ANGGITA MARCELLINO RAYHANSYAH
	77
	79
	88
	14%

	8
	ANNONA ZULAYKA RAHMADANI
	85
	86
	92
	8%

	9
	AQMA AQILA MARUF
	80
	80
	88
	10%

	10
	ARAYA NAJI MIRZA
	78
	86
	98
	26%

	11
	AURA EKA MULAN SARI
	84
	86
	98
	17%

	12
	BINTANG PRANA ALEXANO
	78
	80
	90
	15%

	13
	CAHAYA ANASTASYA FEBRIYANTI
	75
	78
	80
	7%

	14
	DEWA AYU SINTHA DEVI YANTI
	84
	86
	93
	11%

	15
	DWI FARROS SAFII SUBIYANTO
	77
	80
	90
	17%

	16
	EIRA GIA RAMADHANI SULAKSONO
	78
	80
	86
	10%

	17
	ERA DINASTI LILLAH BILLAH
	78
	80
	87
	12%

	18
	FIYUREL KHAALISAH QUINN
	80
	86
	93
	16%

	19
	GIRLY ANGEL PRETTY LAKSMANA
	78
	80
	88
	13%

	20
	HAIKAL ZACHRY
	79
	80
	90
	14%

	21
	IDA AYU NITYA SEKAR CINTHA
	80
	86
	88
	10%

	22
	INEZ PUTMASARI
	83
	86
	93
	12%

	23
	INTAN SARI WIDIANTO
	80
	86
	96
	20%

	24
	JAYANTI CARISSA PRAMUDITA SETIANI
	78
	86
	93
	19%

	25
	KAMILIA AZZAHRA SYAMSI
	80
	83
	94
	18%

	26
	LIDYA KIRANA FITRI
	70
	75
	80
	14%

	27
	MATTHEW HANIF SEBASTIAN FREEY PATTISELANO
	80
	88
	95
	19%

	28
	MUHAMMAD ATHALLA IBNI KAUTSAR
	80
	93
	98
	23%

	29
	MUHAMMAD FAHRY ACHSAN
	78
	80
	97
	24%

	30
	NANDO BAGUS ARTIAS
	75
	86
	90
	20%

	31
	NUR AZIZAH IMAWATI
	85
	93
	95
	12%

	32
	RADITYA EKA PRAMUDITA
	80
	93
	96
	20%

	33
	RAISSA RAHMAH ARTANTI
	84
	93
	95
	13%

	34
	RAKHA FIRDAUS ALFARIZI
	83
	86
	93
	12%

	35
	RENATHA ARYAPUTRA RIDWAN
	78
	93
	94
	21%

	36
	REVIN ARRAHIM
	82
	86
	95
	16%

	RATA-RATA (%)
	7972%
	8519%
	9236%
	16%


[image: ]
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SIMPULAN
Dari hasil penelitian yang telah diperoleh, guru menarik kesimpulan pada Penetian Tindak Kelas (PTK) ini, sebagai berikut:
1.	Pada siklus I tingkat prosentase peningkatan kemampuan menulis teks biografi menggunakan model tanya jawab dan simulasi secara mandiri kelas X-7 SMA Negeri 21 Surabaya, nilai terendah 75 sementara nilai tertingginya 96. Padal siklus II nilai terendah 80 dan nilai tertinggi 98. Dengan nilai rata-rata peningkatan dari total prosentase 16 %.
2.	Hasil observasi siklus I sebesar 85% sementara pada siklus II sebesar 92%. Dari data tersebut. Menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada siklus II lebih baik dari siklus I.
3.	Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model kooperatif Think Pair Share dengan pendekatan diferensiasi proses dapat meningkatkan kemampuan siswa X-7 SMA Negeri 21 Surabaya tahun 2024/2025.
Saran
Peneliti menyadari terdapat kekurangan dalam penelitian ini sehingga diperlukan penelitian dan studi lanjutan untuk memperkaya kajian sastra khususnya bidang feminisme sosialis. Diharapan penelitian ini bisa menjadi bahan rujukan dan inovasi baru yang membantu guru kelas/peneliti lainnya dalam mengidentifikasi dan mengatasi kasus dan masalah serta hambatan yang muncul dalam proses pembelajaran. Penelitian ini hanya bersifat reflektif untuk mengevaluasi pengajaran dan pembelajaran selama di kelas agar memenuhi kebutuhan belajar peserta didik. Penelitian ini hanya memberikan wawasan dan berbagi praktik baik untuk membangun pemahaman dan membuka ruang inovasi pembelajaran bagi guru yang kreatif dan peka terhadap perubahan sehingga perlu adanya dukungan dari berbagai pihak dan sumber belajar yang bervariasi.
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